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ANALISIS FINANCIAL DISTRESS DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE ALTMAN Z-SCORE PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
(BEI) PADA TAHUN 2018-2020 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis financial 
distress dengan menggunakan metode Altman Z-Score pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020. 
Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan dan terancam bangkrut. Financial distress dimulai dari 
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban 
yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan kewajiban dalam 
kategori solvabilitas. 

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
yang datanya diperoleh dan dianalisis dalam bentuk angka, mulai dari 
pengumpulan data penafsiran terhadap data tersebut dan penampilan dari hasilnya. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling yaitu penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil analisis financial distress dengan 
menggunakan metode Altman Z-Score dari 43 (empatpuluh tiga) perusahaan 
pertambangan yang diteliti selama 2018-2020 menunjukan kriteria yang beragam, 
dan hasil analisis menunjukan bahwa perusahaan dengan kriteria distress atau 
distress zone mengalami peningkatan setiap tahunnya, perusahaan dengan kriteria 
abu-abu  (gray area) setiap tahunnya mengalami kondisi yang berfluktuatif, sama 
halnya dengan perusahaan dengan kriteria aman atau zona aman. 
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ANALYSIS OF FINANCIAL DISTRESS USING THE ALTMAN Z-SCORE 
METHOD IN MINING SECTOR COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) IN 2018-2020 

 
ABSTRACT 

 This study aims to find out the results of financial distress analysis using 
the Altman Z-Score method for mining sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the 2018–2020 period. Financial distress is a condition where 
a company experiences financial difficulties and is threatened with bankruptcy. 
Financial distress begins with an inability to meet obligations, particularly short-
term obligations such as liquidity obligations and liabilities in the solvency 
category. 
 This study uses a form of quantitative research, namely research where 
data is obtained and analyzed in numerical form, starting from data collection, 
the interpretation of the data, and the appearance of the results. The sampling 
technique used in this study was purposive sampling, which involves determining 
the sample using certain considerations. 
 The results of the study show that the results of the financial distress 
analysis using the Altman Z-Score method of the 43 mining companies studied 
during 2018-2020 show various criteria, and the results of the analysis show that 
companies with distress or distress zone criteria experience an increase every 
year, companies with gray criteria (gray area) experience fluctuating conditions 
every year, and the same is true for companies with safe criteria or safe zones. 
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